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 The problem discussed in this research is how to improving students' reading abiliy through 
word scramble game in class II on Indonesian subject at SDN 03 Paguat Kab. Pohuwato. This 
research aimed to improve students' reading ability through word scramble game in class II 
on Indonesian subject at SDN 03 Paguat Kab. Pohuwato. The media used in classroom action 
research is carried out in several stages, namely, the preparation stage, the action 
implementation stage, the evaluation monitoring stage and the analysis and reflection stage. 
Data from observations of students' reading abilitiy in cycle I totalled 5 students or 33.3%, 
and 10 students or 66.6%, had not completed. In cycle II, there were 14 students or 93% who 
had completed and student who had not completed was 1 person or 7%. It is proof of success 
in improving students' reading ability through word scramble games in class II on Indonesian 
subject. Based on the research results, it can be concluded that using the word scramble game 
can improve the reading ability of class II students at SDN 03 Paguat Kab. Pohuwato. 

 

Informasi Artikel  ABSTRAK  

Kata Kunci: 
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 Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana Meningkatkan 
kemampuan membaca peserta didik melalui permainan menyusun kata pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas II SDN 03 Paguat Kab. Pohuwato Penelitian ini bertujuan untuk 
Meningkatkan kemampuan membaca peserta didik melalui permainan menyusun kata pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II SDN 03 Paguat Kab. Pohuwato. Media yang 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu, 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap pemantau evalusi dan tahap analisi dan 
refleksi Data hasil pemangamatan kemampuan membaca siswa pada siklus I siswa yang 
tuntas berjumlah 5 orang atau 33,3% yang belum tuntas berjumlah 10 Orang atau 66,6% dan 
pada siklus II siswa yang tuntas berjumlah 14 orang atau 93%% dan yang belum tuntas 
berjumlah 1 orang atau 7%. Hal ini merupakan salah satu bukti dari keberhasilan dalam 
Meningkatkan kemampuan membaca peserta didik melalui permainan menyusun kata pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa setelah menggunakan permainan menyusun kata dapat meningkatkan kemampuan 
membaca siswa kelas II SDN 03 Paguat Kab. Pohuwato. 
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PENDAHULUAN 

   Pendidikan merupakan aspek penting 

dalam menentukan kualitas dan kelangsungan 

hidup suatu bangsa. Melalui pendidikan peserta 

didik akan dilatih dan dan dibimbing 

mendapatkan informasi pengetahuan, 

keterampilan yang menjadi dasar setiap anak 

dalam berkomunikasi. Membina keterampilan 

peserta didik dengan baik dan benar dalam 

upaya meningkatkan mutu manusia Indonesia 

sebagai bekal menghadapi kehidupan masa kini 

dan masa yang akan datang. 

    Pembelajaran membaca sudah diberikan 

kepada anak sejak awal masuk Sekolah Dasar 

(SD) karena kemampuan ini merupakan 

prasyarat bagi upaya belajar berbagai bidang 

studi lain. Pembelajaran membaca permulaan 

merupakan bagian dari materi pembelajaran 

yang diajarkan di kelas rendah Sekolah Dasar 

Membaca merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang sangat penting peranannya 

dalam kehidupan. Membaca mempunyai 

peranan penting dalam melahirkan generasi 

penerus bangsa yang cerdas, kreatif, dan kritis. 

Dengan membaca seseorang mendapat 

pengetahuan dan informasi dari berbagai 

penjuru dunia. 

    Membaca sebagai salah satu keterampilan 

berbahasa menduduki posisi dan peran yang 

sangat penting dalam konteks kehidupan 

manusia. Siswa mampu membaca bukan karena 

secara kebetulan atau didorong oleh inspirasi, 

tetapi karena diajari. Membaca bukanlah 

kegiatan alamiah, tetapi seperangkat komponen 

yang dikuasai secara pribadi dan bertahap, yang 

kemudian terintegrasi dan menjadi otomatis. 

    Membaca itu juga membutuhkan 

konsentrasi yang sungguh-sungguh terutama 

ketika kita membaca teks bacaan nonsastra. 

Membaca merupakan salah satu aktivitas yang 

bisa dilakukan oleh setiap orang kapan pun 

dengan objek yang berbeda-beda. Kemampuan 

membaca pada umumnya diperoleh dengan cara 

mempelajarinya di sekolah. 

  Maka dari itu guru bertugas untuk mewujudkan 

pendidikan yang adil dan merata serta 

mengembangkan pembelajaran yang efektif dan 

efisien,sehingga materi pembelajaran yang 

disampaikan dapat dengan mudah diserap oleh 

peserta didik serta tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat dengan mudah dicapai. 

Dengan pengembangan strategi pembelajaran 

ini dimaksudkan sebagai upaya untuk 

menciptakan keadaan yang dapat memberi 

pengaruh terhadap kehidupan peserta didik 

sehingga peserta didik mampu berprestasi 

dengan memuaskan, maka dari itu kegiatan 

pembelajaran memerlukan kesungguhan guru. 

    Hendaknya pendidik dalam mengajar tidak 

hanya menggunakan metode yang mereka sukai 

saja, diharapkan agar menggunakan media yang 

cocok dengan materi yang disampaikan agar 

pembelajaran menarik serta dalam 

menggunakan media agar bisa mengaktifkan 

siswa sehingga pembelajaran bukan lagi 

pembelajaran yang konvensional, namun guru 

dituntut kreatif dengan strategi dan ide. 

    Keberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran di kelas sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan membacanya. 

Peserta didik belajar untuk memperoleh 

kemampuan dan menguasai teknik-teknik 

membaca dan dapat menangkap isi bacaan 

dengan baik. Oleh karena itu guru perlu 

merancang pembelajaran membaca dengan baik 

sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan 

membaca sebagai suatu yang menyenangkan. 

Suasana belajar harus dapat diciptakan melalui 

kegiatan permainan bahasa dalam pembelajaran 

membaca. 

    Hal itu sesuai dengan karakteristik siswa 

yang masih senang bermain. Permainan 

memiliki peran penting dalam perkembangan 

kognitif dan sosial siswa, sehingga tujuan 

pembelajaran yang seharusnya tercapai dan 

dikuasai siswa banyak yang tidak sesuai dengan 

harapan yang diinginkan indikator pembelajaran. 

pada semua mata pelajaran peserta didik selalu 
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dituntut untuk menguasai baik teori maupun 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

selalu diawali dengan keterampilan membaca. 

   Dalam pembelajaran membaca, peserta 

didik tidak saja dituntut untuk 

memvokalisasikan simbol-simbol bahasa 

melainkan juga bisa mengemukakan kembali isi 

wacana yang telah dibaca. hal ini berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut isi 

dalam simbol-simbol bahasa tersebut. 

   Belajar merupakan proses penting bagi 

perubahan perilaku setiap orang, dan belajar 

mencakup sesuatu yang dipikirkan dan 

dikerjakan oleh sesoorang sejalan dengan 

pendapat tersebut pembelajaran bahasa 

Indonesia memiliki empat komponen 

keterampilan berbahasa.komponen keterampilan 

berbahasa tersebut seperti menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. 

   Dari empat komponen tersebut 

kemampuan membaca di Sekolah Dasar 

memegang peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa siswa, 

sebab membaca dapat memperluas pengetahuan, 

wawasan. 

   Dengan membaca siswa akan membentuk 

kemampuan berpikir lewat proses menangkap 

gagasan atau informasi, memahami, 

mengimajinasikan, dan menerapkannya. 

Kemampuan membaca perlu diterapkan saat 

anak masih sedini mungkin karena membaca 

merupakan dasar utama yang harus dimiliki 

peserta didik  menerapkannya.  

   Membaca merupakan salah satu 

kemampuan berbahasa yang harus dimiliki oleh 

semua peserta didik. Membaca membutuhkan 

sebuah keterampilan tersendiri agar tujuan kita 

dalam membaca bisa tercapai. Dengan membaca 

yang baik akan dapat meningkatkan hasil belajar 

perserta didik. 

   Oleh karena itu kemampuan membaca itu 

sangat penting, dari kita lihat membaca sangat 

erat kaitannya dengan aspek kemampuan yang 

lainnya, dari membaca kita juga bisa 

mendapatkan informasi atau pengetahuan 

banyak,dari membaca kita akan mendaptakan 

manfaat yang banyak. Supaya dapat belajar 

membaca dengan baik maka harus ada suatu 

permainan. 

   Berdasarkan hasil pengamatan observasi 

yang dilakukan pada kelas II SD 03 Paguat 

Kabupaten Pohuwato proses kegiatan belajar 

mengajar dengan mengukur kemampuan 

membaca dalam  proses  pembelajaran 

berlangsung  pada  mata pelajaran bahasa 

Indonesia masih rendah.  hal ini terlihat, masih 

terdapat anak yang belum mampu membaca 

dengan benar, belum adanya kemampuan 

menangkap isi bacaan, tidak adanya kemampuan 

meringkas isi bacaan, tidak adanya kemampuan 

menjawab pertanyaan dari guru, tidak adanya 

kemampuan menceritakan kembali isi bacaan. 

   Dari gambaran masalah diatas maka guru 

perlu merancang pembelajaran kemampuan  

membaca dengan baik salah satu cara yang di 

lakukan guru adalah  memilih media yang 

cocok digunakan dalam proses pembelajran 

bahasa Indonesia guna meningkatkan kualitas 

peserta didik dalam kemampuan membaca,  

oleh kerena itu cara yang tepat di gunakan guru 

adalah permainan menyusun kata, cara ini akan 

lebih menyenangkan bagi peserta didik dalam 

proses pembelajaran khususnya pembelajaran 

bahasa Indonesia dalam kemampuan membaca. 

Mengingat kemampuan membaca ini secara 

langsung berkaitan dengan seluruh proses 

belajar, peserta didik khususnya di kelas rendah 

atau kelas II, keberhasilan peserta didik dalam 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di 

sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan 

kemampuan membaca peserta didik. 

   Permainan menyusun kata merupakan 

permainan yang digunakan oleh guru khusus 

untuk meningkatkan kemampuan membaca 

yakni guru membacakan kalimat, peserta didik 

membacakan kata menjadi kalimat yang sesuai 

dengan kalimat yang dibaca, sehingga cara ini 

adalah yang tepat diterapkan dalam proses 
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pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia, pembelajaran jadi 

menyenangkan, karena dilakukan melalui 

sebuah permainan yakni permainan menyusun 

kata, hal ini guna meningkatkan kemampuan 

membaca peserta didik. 

   Secara harfiah, belajar adalah yang tidak 

tahu menjadi tahu. Secara keilmuan, belajar 

merupakan perilaku kognitif yang memerlukan 

tingkat keterbukaan kondisi tertentu yang akan 

menghasilkan perubahan perilaku atau disposisi 

untuk bertindak (ditindak lanjuti). Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar 

adalah berusaha memperoleh kepandaian atau 

ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. 

Belajar adalah suatu proses yang berlangsung di 

dalam diri seseorang yang mengubah tingkah 

lakunya, baik tingkah laku dalam berpikir, 

bersikap, dan berbuat W. Gulo, (2020) dalam 

(Akhiruddin dkk ,2020: 12). 

    Menurut Nana Sudjana (2002) dalam 

(Akhiruddin dkk, 2020:12) pada hakikatnya 

proses belajar mengajar adalah proses 

komunikasi. Kegiatan belajar mengajar di kelas 

merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri di 

mana guru dan siswa bertukar pikiran untuk 

mengembangkan ide dan pengertian. belajar ada 

kaitannya dengan usaha atau rekayasa 

pembelajar. Dari segi siswa, belajar yang 

dialaminya sesuai dengan pertumbuhan jasmani 

dan perkembangan mental, akan menghasilkan 

hasil belajar sebagai hasil belajar sebagai 

perwujudan emansipasi siswa menuju 

kemandirian. Dari segi guru, kegiatan belajar 

siswa merupakan akibat dari tindakan 

pendidikan atau pembelajaran. Proses belajar 

siswa tersebut menghasilkan perilaku yang 

dikehendaki, suatu hasil belajar sebagai dampak 

pengajaran.  

    Berdasarkan beberapa pengertian/definisi 

diatas dapat disimpulkan bahwa belajar itu 

senantiasa merupakan perubahan tingkah laku 

atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 

misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 

Juga belajar itu akan lebih baik kalau si subjek 

belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi 

tidak bersifat verbalistik. Belajar sebagai 

kegiatan individu sebenarnya merupakan 

rangsangan-rangsangan individu yang dikirim 

kepadanya oleh lingkungan. Dengan demikian 

terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

seorang individu dapat dijelaskan dengan rumus 

antara individu dan lingkungan. 

    Permainan menyusun kata adalah 

seperangkat peraturan yang eksplisit yang harus 

diperhatikan oleh para pemain dan adanya tujuan 

yang harus dicapai dan tugas yang dikerjakan, 

permainan menyusun kata bersifat individu dan 

kelompok. Permainan menyusun kata adalah 

permainan yang digunakan istimewa bagi 

kemampuan membaca. Penerapannya yakni 

pendidik melafalkan perkataan, peserta didik 

harus menyusun kata-kata menjadi kalimat yang 

sesuai dengan kalimat yang dibaca oleh pendidik. 

Dan permainan menyusun yang memakai suatu 

referensi pada pendidikan membaca (Mualimin 

& Hari,2014:25). 

  

METODE  

   Perencanaan penelitian yang digunakan 

dalam bentuk spiral dari siklus satu ke siklus 

berikutnya, terdiri dari; menyusun perencanaan 

penelitian (planning), melaksanakan tindakan 

(acting), melaksanakan pengamatan (observing) 

serta melakukan refleksi (reflecting). 

    Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Kemmis dan Taggart 

dalam Arikunto (2015), merupakan sistem spiral 

refleksi diri yang terdiri dari 4 tahapan yakni 

merencanakan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Penelitian ini menggunakan bebarapa instrumen 

dalam pengumpulan data yakni observasi, 

wawancara, dan tes dalam bentuk bacaan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada SD Negeri 03 

Paguat Kabupaten Pohuwato. Dengan sampel 

kelas II yang jumlah siswanya ada 15 orang, 6 
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orang siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan. 

    Tahap penelitian ini diawali dengan diskusi 

bersama guru kelas. Hal-hal yang menjadi bahan 

diskusi dalam tahap perencanaan tindakan ini 

diantarannya soal pretest, materi, skenario 

pembelajaran, dan penyusunan Rencana 

Pembelajaran Individual (RPI). 

    Tindakan (acting) dalam penelitian ini 

dilakukan sebanyak 3 kali pada tiap siklus, dengan 

durasi waktu setiap pertemuan adalah 35 menit. 

Pada setiap akhir siklus, atau pada pertemuan ke 3 

dilakukan tes untuk mengukur kemampuan 

membaca permulaan pada siswa. 

    Pengamatan dilakukan untuk mengamati 

kemampuan membaca. Pelaksanaan pengamatan 

dilaksanakan oleh pengamat yaitu guru kelas. 

Pengamatan/observasi dilakukan selama 

pelaksanaan tindakan sebagai upaya mengetahui 

proses dan hasil pembelajaran membaca. Dalam 

melakukan observasi, pengamat mengamati 

jalannya pembelajaran menggunakan pedoman 

observasi yang telah disiapkan. Kegiatan 

pembelajaran dengan objek yang diamati adalah 

peristiwa yang menjadi indikator keberhasilan dari 

tindakan dengan menggunakan permainan 

menyusun kata untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas II SDN 03 Paguat. 

    Refleksi digunakan untuk mengkaji secara 

keseluruhan tindakan yang telah dilakukan 

berdasarkan data yang terkumpul, kemudian 

dilakukan evaluasi guna menyempurnakan 

tindakan siklus I dan seterusnya. Refleksi 

dilakukan oleh peneliti sebagai pelaksanaan 

bersama guru kelas sebagai pengamat. Melalui 

proses refleksi, didapatkan kesimpulan yang tepat 

dan sesuai berdasarkan siklus I maka harus 

diidentifikasi kembali apakah terjadi peningkatan 

atau tidak. Jika belum terjadi peningkatan maka 

harus menyusun rencana baru untuk dilakukan 

tindak lanjut pada siklus ke II.  

    Teknik analisis data untuk masing-masing 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

menyusun kata dengan menggunakan analisis 

deskriptif (Oliver, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Hasil yang diperoleh dari data pra silklus 

menunjukan bahwa kemampuan membaca siswa 

pada paling banyak berada pada kategori kurang 

(K) yaitu sebesar 33,3% Selain itu data 

menunjukan sebanyak 66,6% pada siswa kategori 

Cukup (C), siswa belum berada pada kategori 

sangat baik (SB) dan kategori Baik (Baik) maka 

disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan siswa 

masih rendah. 

   Berdasarkan data tersebut, maka perlu 

adanya peningkatan kualitas pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

Ada banyak media yang efektif. diantaranya 

perminan menyusun kata dalam pembelajaran 

dikonsentrasikan pada kemampuan membaca. 

   Berdasarkan hasil evaluasi tertulis yang 

dilakukan pada siklus I pada siswa yang berjumlah 

15 orang yang dikenakan tindakan diperoleh data 

kemampuan membaca siswa pada siklus I. 

Berdasarkan perhitungan dapat diketahui bahwa 

kemampuan membaca siswa pada siklus I 

berjumlah 10 orang atau 66,6% yang belum tuntas, 

sementara itu yang tuntas hanya 5 orang atau 

33,3%. Dengan demikian hasil ini belum mencapai 

target yang telah ditetapkan, oleh karena itu 

penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus 

berikutnya. 

   Berdasarkan hasil evaluasi tertulis yang 

dilakukan pada siklus II pada siswa yang 

berjumlah 15 orang yang dikenakan tindakan 

diperoleh data kemampuan membaca siswa pada 

siklus II. Berdasarkan perhitungan dapat diketahui 

bahwa kemampuan membaca siswa pada siklus II 

berjumlah 1 orang atau 7% yang belum tuntas, 

sementara itu yang tuntas hanya 14 orang atau 93%. 

Dengan demikian hasil ini telah mencapai target 

yang telah ditetapkan, pada indikator keberhasilan 

yaitu 75%. 

   Hasil evaluasi lembar pengamatan kegiatan 

aktivitas guru pada siklus II dapat diketahui bahwa 

kegiatan guru dalam pembelajaran telah berjalan 

dengan baik, hal ini dibuktikan dengan hasil 
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pengamatan guru mitra. Dari 24 aspek kegiatan 

guru yang diamati yang memperoleh kriteria 

Sangat Baik (SB) tidak ada sedangkan yang 

memperoleh kriteria Baik (B) yaitu 3 aspek atau 12% 

sama halnya dengan kriteria cukup (C) 

memperoleh 20% atau 5 aspek, sementara itu 

kriteria Kurang (K) memperoleh aspek yang sangat 

banyak yaitu 17 dengan kriteria 68% dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa siswa masih 

kurang melakukan persiapan dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu hasil pengamatan 

kegiatan siswa ini masih memerlukan tindak lanjut 

untuk mendaptkan aspek yang sangat baik. 

   Kemudian pada evaluasi lembar pengamatan 

kegiatan belajar siswa pada siklus II bahwa siswa 

cukup aktif dalam kegiatan pembelajaran hal ini 

dibuktikkan dengan hasil pengamatan guru mitra. 

Dari 24 aspek kegiatan guru yang diamati yang 

memperoleh kriteria Sangat Baik (SB) yaitu 17 

aspek atau 68% sedangkan kriteria Baik (B) yaitu 

8 aspek atau 32% sama halnya dengan kriteria 

cukup (C) tidak ada, sementara itu kriteria Kurang 

(K) tidak ada. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa siswa masih kurang melakukan persiapan 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu hasil 

pengamatan kegiatan siswa ini masih memerlukan 

tindak lanjut untuk mendaptkan aspek yang sangat 

baik. 

 

KESIMPULAN 

    Berdasarkan pembahasan dan analisis data 

membuktikan bahwa menggunakan teknik 

permainan menyusun kata pada pelajaran bahasa 

Indonesia pada peserta didik kelas II SDN 03 

Paguat dapat disimpulkan meningkat dari siklus 

I sampai siklus II hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan rata-rata hasil kemampuan 

membaca peserta didik dari tiap siklus yaitu 

pada siklus I ketuntasan 33,3% atau 5 peserta 

didik dari 15 peserta didik, kemudian 

dilanjutkan dengan siklus terakhir yaitu siklus II 

ketuntasan 93% atau 14 peserta didik dari 15 

peserta didik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

teknik permainan menyusun kata dapat 

meningkatkan kemampuan membaca peserta 

didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas II SDN 03 Paguat Kabupaten Pohuwato. 
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